BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperinhentaitu untuk
mengetahui pengaruh yang timbul akibat adanya lpela tertentu terhadap
sampel yang dilakuan di laboratorium
Desain penelitian eksperimental menurut (Zainu2id3) :
K—> 00
P1—— o1
R P2 — 02
pP3 — O3
P4 — 04
PS5 —» 05
P6 —» 06
P7 — o7
P8 — o8
P9 — 09
P10——» 010

Gambar 3.1. Desain penelitian eksperimental

Keterangan :

R : Random

K(-) :Tanpa adanya perlakuan dan sebagai kontrol
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: Perlakuan dengan konsentrasi perasan dalri6Po
: Perlakuan dengan konsentrasi perasan dabr9éib
: Perlakuan dengan konsentrasi perasan dau@g%o
: Perlakuan dengan konsentrasi perasan dalui@%o
: Perlakuan dengan konsentrasi perasan dabr68ib
: Perlakuan dengan konsentrasi perasan dabrb8b
: Perlakuan dengan konsentrasi perasan dahr8ib
: Perlakuan dengan konsentrasi perasan dahr86b
: Perlakuan dengan konsentrasi perasan dabr26b
: Perlakuan dengan konsentrasi perasan daui 8%
: Observasi dari kontrol

: Observasi setelah perlakuan konsentrasi 100%

: Observasi setelah perlakuan konsentrasi 90%

: Observasi setelah perlakuan konsentrasi 80%

: Observasi setelah perlakuan konsentrasi 70%

: Observasi setelah perlakuan konsentrasi 60%

: Observasi setelah perlakuan konsentrasi 50%

: Observasi setelah perlakuan konsentrasi 40%

: Observasi setelah perlakuan konsentrasi 30%

: Observasi setelah perlakuan konsentrasi 20%

: Observasi setelah perlakuan konsentrasi 10%



26

3.2 Populasi dan Sampling
3.2.1 Populasi Penelitian
Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalafridbiakan larva
nyamukAedes aegypti yang telah dibeli dari dinas kesehatan Sebanyakafga.
3.2.2 Sampling Penelitian
Disiapkan gelas plastik sebanyak 30 buah, yaidirtedari 30 perlakuan,
dan setiap perlakuan dilakukan pengulangan 3xapsejelas diberi label sesuai
dengan konsentrasi yang telah ditentukan (contkh,K2,K3 kontrol ulang 1,
kontrol ulang2,, kontrol ulang 3). Setiap gelas gzdalah diberi label dituangi
aquadest dan perasan daun sirih sesuai denganDareketiap gelas diberi larva
sebanyak 25 larva .
Dalam penelitian sampel yang diambil adalah daak#m larvaAedes
aegypti .Dimasukkan sebanyak 25 larva dengan standari\dd®.
Jumlah pengulangan didapatkan dari rumus :
(n-1) (k-1)> 15
(n-1) (10-1)> 15
(n-1) (9) > 15
9n - 9>15
9n>15+9
9n>24
n>24/9=2,6
n~3

(Zainudin,2003)
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Keterangan :
n : Jumlah pengulangan
k : Perlakuan

Jadi jumlah pengulangan sebanyak 3 kali

3.3 Lokasi dan Waktu penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di JI. Jenderal Ahmacnk No. 118,
sedangkan pemeriksaan dilakukan di Laboratoriunoralogi Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur Surabaya.
3.3.2 Waktu penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februampsi Juli 2012,

sedangkan waktu pemeriksaan dilakukan pada bula2012

3.4  Variabel dan Devinisi Operasional

3.4.1 Variabel Penelitian

Variable bebas : Perasan daun sirih

Variabel terikat : Pertumbuhan larades aegypthi

Variabel kontrol : Jumlah ml aquades, jumlah larmades aegypti, waktu
pengamatan

3.4.2 Definisi Operasional

1. Perasan daun sirih dikategorikan menjadi berbagcam konsentrasi 100%,

90%, 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 30%, 20%, 10% dars€lsagai kontrol.
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2. Pertumbuhan larvAedes aegypti dapat ditetapkan berdasarkan jumlah larva
yang mati setelah diberi perlakuan perasan datim wang terdapat pada
masing-masing konsentrasi setelah didiamkan se2anjam.

Data pertumbuhan dikategorikan sebagai berikut :

(+) mati : Jumlah larvAedes aegypti yang mati

(-) hidup : Jumlah larvAedes aegypti yang hidup

3.5 Metode Pengumpulan Data
Data yang diperoleh berdasarkan uji laboratoriumndgan mengamati ada
tidaknya pertumbuhan lar/sedes aegypti.
3.5.1 Langkah — langkah pengumpulan data
1. Pembuatan perasan daun s{fiper betleL.)
Bahan : Daun sirih hija(Piper betleL.)
Alat : Lumpang, saringan, sendok, kasa
Prosedur :
a. Dipilih daun sirih yang segar, berwarna hijau rutngan berasal dari
satu pohon
b. Ditimbang beberapa daun sirih
c. Dicuci bersih daun sirih
d. Dimasukkan daun sirih kedalam tumbukan dan ditumbakipai
benar-benar halus
e. Disaring daun sirih yang sudah ditumbuk tadi dengasa berlapis.

Disaring sampai benar-benar jernih
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2. Pembuatan konsentrasi perasan daun sirih

Bahan : Daun sirih hija(Piper betle L.), aguadest

Alat . Pipet ukur, gelas plastik, gelas ukur

Prosedur :

a.

b.

Konsentrasi 100%: Gelas plastik 1 di isi 100 mlgsan awal, itu
sebagai konsentrasi 100%

Konsentrasi 90%: Gelas plastik 2 di isi 10 m| atpsd ditambahkan
perasan daun sirih konsentrasi 100% sebanyak 9@imoknogenkan.
Konsentrasi 80%: Gelas plastik 3 diisi 20 ml aqead#itambahkan
perasan daun sirih konsentrasi 100% sebanyak 8@imoknogenkan.
Konsentrasi 70%: Gelas plastik 4 diisi 30 ml aqsad#itambahkan
perasan daun sirih konsentrasi 100% sebanyak 7@imoknogenkan.
Konsentrasi 60%: Gelas plastik 5 diisi 40 ml aqsadiitambahkan
perasan daun sirih konsentrasi 100% sebanyak 6@imoknogenkan.
Konsentrasi 50%: Gelas plastik 6 diisi 50 ml aqeadiitambahkan
perasan daun sirih konsentrasi 100% sebanyak 5@imoknogenkan.
Konsentrasi 40%: Gelas plastik 7 diisi 60 ml assadditambahkan
perasan daun sirih konsentrasi 100% sebanyak 4@imoknogenkan.
Konsentrasi 30%: Gelas plastik 8 diisi 70 ml aqeadiitambahkan
perasan daun sirih konsentrasi 100% sebanyak 3@imbmogenkan.
Konsentarsi 20%: Gelas plastik 9 diisi 80 ml amshadditambah
perasan daun sirih konsentrasi 100% sebanyak 2@imoknogenkan.
Konsentrasi 10%: Gelas plastik 10 diisi 90 ml abpsd ditambahkan
ditambahkan daun sirih konsentrasi 100% sebanyak mM0Q

dihomogenkan (DINKES, 1994)
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3. Persiapan perlakuan terhadap lafedes aegypti
Bahan : daun sirih hija{Piper betle L.), aquadest
Reagen : perasan daun sirih 10%, 20%, 30%, 40%, 60%, 70%, 80%,
90%, 100%

Alat . bak tempat air, pipet ukur, gelas plaspipet pasture, batang

pengaduk, kasa

Prosedur :

a. Disiapkan alat, bahan, reagen

b. Diisi gelas plastik dengan aquadest 250ml, tambalnkasing-masing
10 ml perasan daun sirih dengan konsentrasi yarigetia beda yaitu
100%, 90%, 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 30%, 20%, 1@%ui
kontrol. Kemudian aduk lalu diamkan sebentar.

c. Dimasukkan +25 larvaedes aegypti pada masing-masing perlakuan
dari gelas plastik yang berisi persan daun sirihgda konsentrasi
yang berbeda-beda seperti yang tertera di prosgdutama.

d. Ditutup dengan kain kasa dan diamkan selama 24djamalai setelah
perlakuan

e. Dilakukan observasi

4. Persiapan pengamatan laales aegypti
Bahan : gelas plastik yang berisi larvades aegypti dengan konsentrasi
yang berbeda yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%%,70
80%, 90%, 100%

Alat . batang pengaduk
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Prosedur :

a. Disiapkan sampel yang telah didiamkan selama 24 jam

b. Dilakukan pengamatan visual dengan menggunakantelatgang

c. Diamati sampel tersebut, jika terdapat laAeales aegypti yang tidak
menunjukkan pergerakan maka coba digoyang - gobpaager glass
dan sentuh larvanya menggunakan batang pengaduk

d. Dilihat jika larva tersebut tidak bergerak ber&ativa itu sudah mati

e. Dilakukan 3x pengulangan pengamatan dalam tiapearkonsentrasi

f. Dihitung jumlah larva yang mati dan dicatat hasalrsetelah 24 jam

(DINKES, 1994).

3.6 Tabulasi Data Hasil Pemeriksaan

Tabel 3.1 contoh tabulasi data hasil pemeriksaan

Hasil Pengamatan Kematian LarvaAedes aegypti
Terhadap Perasan Daun Sirih
10% | 20% | 30% | 40% | 50% | 60% | 70% | 80% | 90% |100%| Kontrol

PR DI A DN R DY A DX Rl D) A DXl DM il DX el DM il B B

No| Ulangan

1. I

N

3. 1l

Jumlah

3.7 Metode Analisis Data
Data pertumbuhan larvAedes Aegypti diuji dengan menggunakan uji

annova p<a 0.05



